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Febriana Ramdhani S. K2513023. PENGARUH VARIASI JENIS BAHAN 
BAKAR DAN VARIASI KETEBALAN GASKET KEPALA SILINDER 
TERHADAP TORSI DAN DAYA PADA SEPEDA MOTOR HONDA SUPRA 
X 125 FI TAHUN 2015. Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. Agustus 2018. 
Tujuan penelitian ini adalah : (1) Mengetahui pengaruh variasi jenis bahan 
bakar terhadap torsi dan daya pada sepeda motor Honda Supra X 125 FI Tahun 
2015. (2) Mengetahui pengaruh variasi ketebalan gasket kepala silinder terhadap 
torsi dan daya pada sepeda motor Honda Supra X 125 FI Tahun 2015. (3) 
Mengetahui torsi dan daya tertinggi setelah melakukan variasi ketebalan gasket 
kepala silinder dengan menggunakan variasi jenis bahan bakar pada sepeda motor 
Honda Supra X 125 FI Tahun 2015. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Sampel penelitian yang 
digunakan adalah sepeda motor Honda Supra X 125 FI Tahun 2015 bernomor seri 
JBP1E1053687. Data diperoleh dari besarnya torsi dan daya dengan bahan bakar 
premium, pertalite, dan pertamax dengan ketebalan gasket kepala silinder standar 
(0,3 mm); 2 gasket kepala silinder (0,6 mm); dan 3 gasket kepala silinder (0,9 mm). 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel dan 
ditampilkan dalam bentuk grafik, kemudian dianalisis. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) Nilai oktan yang 
lebih tinggi pada jenis bahan bakar bensin mempengaruhi torsi dan daya pada 
sepeda motor Honda Supra X 125 FI tahun 2015. (2) Ketebalan gasket kepala 
silinder mempengaruhi torsi dan daya pada sepeda motor Honda Supra X 125 FI 
tahun 2015. Torsi dan daya mengalami penurunan pada ketebalan 2 gasket kepala 
silinder (0,6 mm) dan ketebalan 3 gasket kepala silinder (0,9 mm). (3) Nilai oktan 
yang lebih tinggi pada jenis bahan bakar bensin dan ketebalan gasket kepala silinder 
mempengaruhi torsi dan daya pada sepeda motor Honda Supra X 125 FI tahun 
2015. (4) Dengan menggunakan bahan bakar pertalite pada ketebalan gasket kepala 
silinder standar (0,3 mm) dapat menghasilkan torsi yang optimal yaitu sebesar 
11.60 N.m pada putaran mesin 4730 rpm dan daya yang optimal yaitu sebesar 11.1 
HP pada putaran mesin 8407 rpm pada sepeda motor Honda Supra X 125 FI tahun 
2015. Untuk menghasilkan torsi dan daya yang optimal pada sepeda motor Honda 
Supra X 125 FI tahun 2015 direkomendasikan untuk menggunakan bahan bakar 
pertalite dengan ketebalan gasket kepala silinder standar. 
 





Febriana Ramdhani S. K2513023. THE EFFECT OF GASOLINE VARIATION 
AND GASKET THICKNESS VARIATION ON CYLINDER HEAD TO 
TORQUE AND POWER ON HONDA SUPRA X 125 FI MOTORCYCLES IN 
2015. Thesis, Surakarta: Teaching Training and Education Faculty of Sebelas 
Maret University Surakarta. August 2018.  
 
The purpose of this study are (1) To identify the effect of variations in 
gasoline to torque and power on Honda Supra X 125 FI motorbikes in 2015. (2) To 
identify the effect of cylinder head gasket thickness variations on torque and power 
on Honda Supra X 125 FI motorcycles 2015. (3) To identify the highest torque and 
power after making variation on the thickness of the cylinder head gasket by using 
a variety of gasoline on a Honda Supra X 125 FI motorcycle in 2015. 
This research used expertiment method. The research sample used was the 
Honda Supra X 125 FI motorcycle in 2015 with the serial number JBP1E1053687. 
Data obtained from the amount of torque and power with premium, pertalite, and 
pertamax fuel with standard cylinder head gasket thickness (0.3 mm); 2 cylinder 
head gaskets (0.6 mm); and 3 cylinder head gaskets (0.9 mm ). The data which were 
obtained from the research results are added to the table and displayed in graphical 
form and then be analyzed. 
Based on the results of the study it can be concluded that: (1) A higher 
octane value in the type of gasoline fuel affects torque and power on a Honda Supra 
X 125 FI motorcycle in 2015. (2) The thickness of the cylinder head gasket affects 
the torque and power on a Honda motorcycle Supra X 125 FI in 2015. Torque and 
power have decreased in thickness of two cylinders head gaskets (0.6 mm) and 
thickness of 3 cylinder head gaskets (0.9 mm). (3) A higher octane value in the type 
of gasoline fuel and the thickness of the cylinder head gasket affects the torque and 
power of the Honda Supra X 125 FI motorcycle in 2015. (4) By using Pertalite fuel 
on the thickness of the standard cylinder head gasket (0, 3 mm) can produce optimal 
torque that is equal to 11.60 Nm at 4730 rpm engine speed and optimal power that 
is equal to 11.1 HP at 8407 rpm engine speed on a Honda Supra X 125 FI 
motorcycle in 2015. To produce the optimal torque and power on Honda Supra X 
125 FI motorcycle  in 2015 it is sugested to use a pertalite fuel with the standard 
head cylinder gasket thickness. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu dan teknologi di dunia terus berjalan seiring dengan 
timbulnya masalah yang semakin komplek di berbagai bidang kehidupan, tidak 
terkecuali dalam bidang transportasi. Transportasi merupakan salah satu aktivitas 
manusia yang berlangsung di permukaan bumi yang dilakukan atas dasar perbedaan 
kondisi lingkungan antara daerah satu dengan daerah yang lain baik itu sosial, 
ekonomi, budaya, maupun sumber daya alam. Salah satu alat transportasi yang 
paling banyak digunakan masyarakat Indonesia selama ini adalah sepeda motor 
yang dari tahun ke tahun jumlahnya  terus mengalami peningkatan. Data dari Badan 
Pusat Statistik menunjukkan jumlah populasi kendaraan sepeda motor di Indonesia 
Tahun 2016 lalu mencapai 105.150.082 unit. 
Adanya peningkatan dari penggunaan jumlah sepeda motor disebabkan 
oleh sepeda motor menjadi alternatif transportasi yang mendukung kegiatan 
mobilitas masyarakat. Sepeda motor menjadi pilihan alternatif karena sepeda motor 
merupakan alat transportasi yang mudah dikendarai dan biaya yang dikeluarkan 
untuk membeli juga lebih terjangkau oleh masyarakat. Sepeda motor memiliki 
performa mesin yang tangguh dan konsumsi bahan bakar lebih hemat dibanding 
mobil (Sukidjo, 2011). Performa mesin dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 
lain ukuran mesin, angka kompresi, suhu dan tekanan udara di sekelilingnya, proses 
pembakaran, dan kualitas bahan bakar (Ferguson, 1986).  
Torsi dan daya merupakan kemampuan sebuah motor bakar untuk 
menghasilkan tenaga dari proses konversi energi panas menjadi energi putar. Hal 
ini sangat berhubungan dengan putaran mesin. Putaran mesin adalah tenaga yang 
dihasilkan dari pembakaran bahan bakar di ruang bakar. Pembakaran itu kemudian 
dikonversikan menjadi tenaga putar pada poros engkol. Faktor pertama yang 
mempengaruhi torsi dan daya yaitu kualitas bahan bakar. Semakin baik kualitas 





kedua yang mempengaruhi besarnya torsi dan daya yang dihasilkan yaitu ketebalan 
gasket kepala silinder. 
Faktor Pertama yang mempengaruhi performa mesin adalah kualitas bahan 
bakar. Bahan bakar memiliki berbagai jenis dan bentuk. Bensin adalah salah satu 
jenis dari bahan bakar cair. Bensin merupakan suatu senyawa organik yang 
dibutuhkan dalam suatu pembakaran dengan tujuan untuk mendapatkan energi atau 
tenaga. Bensin merupakan hasil dari proses distilasi minyak bumi (Crude Oil) 
menjadi fraksi-fraksi yang diinginkan. Unsur utama bensin adalah carbon (Carbon) 
dan hygroden (H). Bensin terdiri dari octane (C8H18) dan nepthane (C7H16) (Bugis, 
2013). Bensin memiliki angka oktan yang bervariasi. Angka oktan menunjukan 
berapa besar tekanan maksimum yang dapat diberikan di dalam mesin sebelum 
bensin terbakar secara spontan. Istilah nilai oktan secara umum yang digunakan di 
seluruh dunia ada dua, yaitu research octane number (RON) dan motor octane 
number (MON). Besar angka oktan bahan bakar dapat diukur dengan mesin CFR 
(Coordinating Fuel Research) (PT. Pertamina, 2016). 
Faktor kedua yang mempengaruhi torsi dan daya adalah ketebalan gasket. 
Gasket adalah sesuatu yang bahannya mudah menyesuaikan dengan tempatnya dan 
diletakkan antara dua bagian. Untuk meningkatkan torsi dan daya sepeda motor 
ketebalan gasket kepala silinder mesin memegang peranan penting. Gasket kepala 
silinder (cylinder head gasket) letaknya antara blok silinder dan kepala silinder, 
berfungsi untuk menambah maupun mengurangi rasio kompresi (Nurliansyah, 
2013). Perbandingan kompresi merupakan suatu harga perbandingan antara 
besarnya volume total silinder dengan volume ruang pembakaran. Tingginya 
perbandingan kompresi menentukan besarnya tekanan pembakaran campuran 
bahan bakar dan udara di dalam silinder. Perbandingan kompresi yang tinggi 
menyebabkan tekanan pembakaran campuran bahan bakar dan udara di dalam 
silinder meningkat, sehingga dapat meningkatkan torsi dan daya motor. 
Honda Supra X 125 FI merupakan sepeda motor yang menerapkan prinsip 





teknologi injeksi bahan bakar elektronik (electronic fuel injection) merupkan salah 
satu upaya meningkatkan kinerja sistem bahan bakar pada motor bensin, untuk 
menciptakan kendaraan yang rendah emisi dengan tenaga yang maksimal (Beni 
Setya, 2007). Sistem bahan bakar pada motor bensin secara umum dibedakan 
menjadi 2 macam, yaitu (1) sistem karburator, dan (2) sistem injeksi bahan bakar 
elektronik. Berdasarkan Bugis tahun 2013 mengatakan bahwa peran karburator 
yang terdapat pada sistem bahan bakar konvensional diganti oleh injektor yang 
proses kerjanya dikontrol oleh unit pengontrol elektronik atau dikenal ECU 
(Electronic Control Unit) atau kadangkala ECM (Electronic/Engine Control 
Module). Penggunaan sistem EFI dibandingkan dengan sistem konvensional pada 
sepeda motor memiliki keuntungan yaitu dengan adanya AFR (air fuel ratio) yang 
sesuai akan menghasilkan torsi dan daya yang maksimal. Air Fuel Ratio adalah 
faktor yang mempengaruhi kesempurnaan proses pembakaran di dalam ruang 
bakar. Merupakan komposisi campuran bensin dan udara yang ideal dalam motor 
bakar (Bugis, 2013). Hal ini telah diterapkan pada sepada motor keluaran tebaru 
salah satunya Honda Supra X 125 FI Tahun 2015. 
Penelitian Nurliansyah Putra pada tahun 2013 sebelumnya menggunakan 
sepeda motor Suzuki Shogun FL 125 SP tahun 2007. Namun pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan sepeda motor Honda Supra X 125 FI tahun 2015. 
Berdasarkan handbook Honda Motor Co. untuk Honda Supra X 125 FI Tahun 2015 
ketika menggunakan pertalite dengan rasio kompresi standar yaitu 9,3 : 1. Torsi 
maksimal pada Honda Supra X 125 FI Tahun 2015 ketika menggunakan bahan 
bakar pertalite dengan rasio kompresi standar yaitu 9,3 : 1 sebesar 9,32 N.m dan 
daya maksimal sebesar 9,96 HP.  
Berdasarkan uraian di atas ternyata belum diketahui secara pasti torsi dan 
daya dari penggunaan bahan bakar premium, pertalite dan pertamax dengan gasket 
kepala silinder standar dan penambahan gasket kepala silinder. Maka dari itu 
penulis menganggap penting untuk mengadakan penelitian dengan judul 
“PENGARUH VARIASI JENIS BAHAN BAKAR DAN VARIASI 
KETEBALAN GASKET KEPALA SILINDER TERHADAP TORSI DAN 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
didapatkan beberapa permasalahan. Untuk itu perlu suatu identifikasi terhadap 
permasalahan yang ada sebagai berikut: 
1. Salah satu alat transportasi yang paling banyak digunakan masyarakat Indonesia 
selama ini adalah sepeda motor yang dari tahun ke tahun jumlahnya terus 
mengalami peningkatan. 
2. Biaya yang mahal untuk kendaraan lain menjadikan sepeda motor menjadi 
pilihan alternatif 
3. Rendahnya torsi sepeda motor berpengaruh pada tenaga yang dihasilkan sepeda 
motor. 
4. Rendahnya daya sepeda motor mempengaruhi kemampuan motor bakar dalam 
menghasilkan performa mesin. 
5. Kualitas bahan bakar yang buruk mempengaruhi rendahnya torsi dan daya yang 
dihasilkan. 
6. Semakin tebal gasket kepala silinder berpengaruh pada rendahnya torsi dan 
daya sepeda motor 
7. Sepeda motor sistem karburator cenderung memiliki AFR yang kurang ideal. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penilitian yang dilakukan dapat mengarah tepat pada sasaran dan 
tidak menyimpang dari tujuan penelitian, maka peneliti memfokuskan masalah 
dengan membatasi pada hal berikut: 
1. Rendahnya torsi dan daya sepeda motor. 
2. Rendahnya variasi jenis bahan bakar dan variasi ketebalan gasket kepala 
silinder terhadap torsi dan daya sepeda motor Honda Supra X 125 FI Tahun 
2015. 
3. Torsi dan daya dengan variasi jenis bahan bakar dan variasi ketebalan gasket 
kepala silinder bila dibandingkan dengan variasi jenis bahan bakar tanpa variasi 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini 
difokuskan pada rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Adakah pengaruh variasi jenis bahan bakar terhadap torsi dan daya pada sepeda 
motor Honda Supra X 125 FI Tahun 2015 ? 
2. Adakah pengaruh variasi ketebalan gasket kepala silinder terhadap torsi dan 
daya pada sepeda motor Honda Supra X 125 FI Tahun 2015 ? 
3. Berapakah nilai torsi dan daya tertinggi setelah melakukan variasi jenis bahan 
bakar dan variasi ketebalan gasket kepala silinder pada sepeda motor Honda 
Supra X 125 FI Tahun 2015 ?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diungkapkan diatas, maka 
tujuan dari penelitian dapat ditujukan sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh variasi jenis bahan bakar terhadap torsi dan daya pada 
sepeda motor Honda Supra X 125 FI Tahun 2015. 
2. Mengetahui pengaruh variasi ketebalan gasket kepala silinder terhadap torsi dan 
daya pada sepeda motor Honda Supra X 125 FI Tahun 2015. 
3. Mengetahui torsi dan daya tertinggi setelah melakukan variasi ketebalan gasket 
kepala silinder dengan menggunakan variasi jenis bahan bakar pada sepeda 
motor Honda Supra X 125 FI Tahun 2015. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi peneliti 
dan khalayak umum. Adapun manfaat teoritis dan praktis dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya pada bidang studi teknik 





b. Memberi informasi yang lebih lengkap tentang penggunaan bahan bakar 
premium, pertalite dan pertamax pada sepeda motor. 
c. Memberi informasi yang lebih lengkap tentang torsi dan daya pada sepeda 
motor berdasarkan variasi jenis bahan bakar dan variasi ketebalan gasket. 
d. Sebagai pertimbangan dan perbandingan bagi penelitian sejenis di waktu 
yang akan datang. 
e. Sebagai bahan pustaka di lingkungan Universitas Sebelas Maret Surakarta 
khususnya di Program Pendidikan Teknik Mesin. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberi informasi dan masukan kepada konsumen sepeda motor dan juga 
para modifikator tentang torsi dan daya mesin berbahan bakar premium, 
pertalite dan pertamax dengan melakukan variasi ketebalan gasket kepala 
silinder pada sepeda motor Honda Supra X 125 FI Tahun 2015. 
b. Secara langsung dapat mengetahui torsi dan daya mesin bervariasi jenis 
bahan bakar dengan melakukan variasi ketebalan gasket kepala silinder 






KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Torsi  
 Gaya tekan putar pada bagan yang berputar disebut torsi. Torsi adalah 
ukuran kemampuan mesin untuk melakukan kerja yakni menggerakkan atau 
memindahkan mobil atau motor dari kondisi diam hingga berjalan. Untuk itu 
torsi berkaitan dengan akselerasi dan putaran bawah mesin. Semua ini 
merupakan kekuatan dorongan piston dan jarak berputarnya, sewaktu terjadi 
ledakan di combustion chamber. 
 Karena adanya torsi inilah yang menyebabkan benda berputar pada 
porosnya, dan benda akan berhenti apabila ada usaha melawan torsi dengan 
besar yang sama dan arah yang berlawanan. 
 Torsi juga adalah suatu ukuran dari kapasitas beban yang dapat dipikul 
oleh mesin. Besaran torsi adalah besaran turunan yang biasa digunakan untuk 
menghitung energi yang dihasilkan dari benda yang berputar pada porosnya. 
Adapun perumusan dari torsi adalah sebagai berikut. Apabila suatu benda 
berputar dan mempunyai besar gaya sentrifugal sebesar F, benda berputar pada 
porosnya dengan jari-jari sebesar b, dengan data tersebut torsinya adalah. 
T = F x b   (1)  
 Dimana: 
 T  = Torsi benda berputar (N.m) 
 F  = Gaya keliling dari benda yang berputar (N) 
 b  = Jarak benda ke pusat rotasi (m) 
(Sumber : Bugis, 2013) 
2. Daya 
  Daya memiliki memiliki hubungan yang erat dengan torsi. Daya mesin 
adalah hubungan kemampuan mesin untuk menghasilkan torsi maksimal pada 
putaran tertentu. Daya menjelaskan besarnya output kerja mesin yang 





terlihat dari seberapa cepat kendaraan itu mencapai suatu kecepatan tertentu 
dengan waktu sesedikit mungkin. Adapun rumus daya dalam KW adalah: 
P = T x 2π x n/60000 (2) 
 Dimana :  
 P = Daya ( KW) 
 T = Torsi (Nm) 
 n = Putaran Mesin (rpm) 
(Sumber : Bugis, 2013) 
 
 6000 dapat diartikan adalah 1 menit = 60 detik, dan untuk mendapatkan kw = 
1000 watt. 
 Sedangkan untuk rumus mengukur daya dalam HP adalah: 
P = T x n/5252  (3) 
 Dimana : 
 P = Daya (HP) 
 T = Torsi (lbs.ft) 
 n = Putaran Mesin (rpm)  
(Sumber : Bugis, 2013) 
 
  Pada motor bakar daya dihasilkan dari proses pembakaran di dalam 
silinder dan biasanya disebut dengan daya indikator (indicated horsepower). 
Daya indikator merupakan suatu tenaga yang diterima oleh piston, dimana 
tenaga tersebut berasal dari tekanan gas pembakaran bahan bakar di dalam 
ruang bakar mesin. Tekanan hasil pembakaran ini dijadikan ukuran sebagai 
daya indikator. 
  Daya indikator merupakan sumber tenaga persatuan waktu operasi 
mesin, untuk mengatasi semua beban mesin. Mesin selama bekerja mempunyai 
komponen-komponen yang saling berkaitan satu dengan lainnya membentuk 
kesatuan yang kompak. 
  Pada penelitian ini torsi dan daya yang akan digunakan adalah torsi dan 







    Gasket adalah sesuatu yang bahannya mudah menyesuaikan dengan 
tempatnya dan diletakkan antara dua bagian. Apabila dua bagian tersebut 
dimampatkan, maka ketidakeraturan bentuk antara dua bagian tersebut akan 
diisi oleh gasket tersebut sehingga tidak terjadi kebocoran. Sudah barang tentu 
ketidakteraturan tersebut hanya kecil sekali karena kedua permukaan tersebut 
harus difinishing dengan mesin. 
 
Gambar 2.1. Gasket 
(Sumber: Honda Cengkareng, 2015) 
 
    Gasket digunakan antara kepala silinder dengan blok silinder, antara 
kepala silinder dengan manifold, antara kepala kelapa silinder dengan tutup 
kepala silinder, dan sebagainya. Namun demikian tidak semua gasket yang 
dipasang pada motor mempunyai sifat yang sama, akan tetapi sifat gasket yang 
dipakai mempunyai sifat yang sesuai dengan kebutuhannya saja. 
  Gasket kepala silinder (cylinder head gasket) letaknya antara blok 
silinder dan kepala silinder, berfungsi untuk mencegah kebocoran dan gas 
pembakaran, air pendingin dan oli. Gasket kepala silinder harus tahan panas 
dan tekanan dalam setiap pembakaran temperatur. Umumnya gasket terbuat 
dari carbon clad sheet steel (gabungan karbon dan lempengan baja) karbon itu 
sendiri melekat denga graphite, dan kedua-duanya berfungsi mencegah 
kebocoran yang ditumbulkan antara blok silinder dengan kepala silinder, serta 
untuk menambah kemampuan melekat pada gasket. 
  Setiap pembongkaran motor maka gasket-gasketnya harus diganti 
dengan yang baru, sebab gasket yang lama mungkin sifat elastisitasnya sudah 





gasket dipasangkan sehingga fungsinya sebagai perapat tidak bisa 
dilaksanakan lagi. Sebelum memasang gasket yang baru, semua kotoran yang 
ada atau menempel pada permukaan yang akan dipasangkan gasket harus 
dibersihkan terlebih dahulu sehingga tidak merusakkan gasket yang baru.  
  Ketebalan gasket mempengaruhi volume dan model dari ruang bakar. 
Semakin tebal gasket akan membuat volume dari ruang bakar semakin besar 
(J. Lee & H. H. Song, 2013).  Ruang bakar yang besar akan menghasilkan torsi 
dan daya yang semakin kecil. 
4. Sistem Bahan Bakar Injeksi (Electronic Fuel Injection) 
    Sistem bahan bakar tipe injeksi merupakan langkah inovasi yang 
sedang dikembangkan untuk diterapkan pada sepeda motor. Tipe injeksi 
sebenarnya sudah mulai diterapkan pada sepeda motor dari sistem injeksi 
mekanis kemudian berkembang menjadi sistem injeksi elektronis. Sistem 
injeksi mekanis disebut juga sistem injeksi kontinyu (K-Jetronic) karena 
injektor menyemprotkan secara terus menerus ke setiap saluran masuk (intake 
manifold). Sedangkan sistem injeksi elektronis atau yang lebih dikenal dengan 
Electronic Fuel Injection (EFI), volume dan waktu penyemprotannya 
dilakukan secara elektronik. Sistem EFI kadang disebut juga dengan EGI 
(Electronic Gasoline Injection), EPI (Electronic Petrol Injection), PGM-FI 
(Programmed Fuel Injenction) dan Engine Management. 
  Sistem injeksi bahan bakar (EFI) dapat digambarkan sebagai suatu 
sistem yang menyalurkan bahan bakarnya dengan menggunakan pompa pada 
tekanan tertentu untuk mencampurnya dengan udara yang masuk ke ruang 
bakar.  Pada sistem Electronic Fuel Injection (EFI) dengan mesin berbahan 
bakar bensin, pada umumnya proses penginjeksian bahan bakar terjadi di 
bagian ujung intake manifold/manifold masuk sebelum inlet valve (katup 
masuk). Pada saat inlet valve terbuka, yaitu pada langkah hisap, udara yang 
masuk ke ruang bakar sudah bercampur dengan bahan bakar.  Secara ideal, 
sistem Electronic Fuel Injection (EFI) harus dapat mensuplai sejumlah bahan 
bakar yang disemprotkan agar dapat bercampur dengan udara dalam 





kondisi suhu kerja mesin dan suhu atmosfir saat itu. Sistem harus dapat 
mensuplai jumlah bahan bakar yang bervariasi, agar perubahan kondisi operasi 
kerja mesin tersebut dapat dicapai dengan unjuk kerja mesin yang tetap 
optimal. 
  Secara umum, konstruksi sistem Electronic Fuel Injection (EFI) dapat 
dibagi menjadi tiga bagian/sistem utama, yaitu; a) sistem bahan bakar (fuel 
system), b) sistem kontrol elektronik (electronic control system), dan c) sistem 
induksi/pemasukan udara (air induction system). 
5. Bahan Bakar Cair 
  Bahan bakar cair yang biasa dipakai dalam industri, trasnportasi 
maupun rumah tangga adalah fraksi minyak bumi. Minyak bumi adalah 
campuran berbagai hidorkarbon yang termasuk dalam kelompok senyawa : 
parafin, naphtena, olefin, dan aromatik. Kelompok senyawa ini berbeda dari 
yang lain dalam kandungan hidorgennya. Minyak mentah, jika disuling akan 
menghasilkan beberapa macam fraksi, seperti  : bensin/premium, 
kerosen/minyak tanah, minyak solar, minyak bakar, dan lain-lain. Setiap 
minyak petroleum mentah mengandung keempat kelompok senyawa tersebut, 
tetapi perbandingannya berbeda. Perbedaan minyak mentah yang utama ialah : 
a. Minyak aspalik, yang terdiri sebagian besar naphtena dan aromatic 
b. Minyak prafin, sebagian besar berupa paraffin (lilin). 
  Jenis-jenis bahan bakar cair antara lain : 
a. Bensin 
  Bahan bakar yang berbentuk cair paling populer adalah bahan bakar 
minyak (BBM) atau yang biasa kita sebut adalah bensin. Selain bisa 
digunakan untuk memanaskan air menjadi uap, bahan bakar cair biasa 
digunakan kendaraan bermotor. Karena bahan bakar cair seperti premium 
bisa dibakar dalam silinder mesin dan menjalankan mesin. 
  Jenis BBM merupakan nama umum untuk berbagai jenis bahan 
bakar yang diperuntukkan mesin dengan pembakaran pengapian. Di 
Indonesia terdapat beberapa jenis BBM yang memiliki mutu pembakaran 





berdasarkan nilai Research Octane Number (RON). Berdasarkan RON 
tersebut maka bahan bakar minyak dibedakan menjadi 3 yaitu :  
1) Premium (RON 88)  
Premium berasal dari bensin yang merupakan salah satu fraksi dari 
penyulingan minyak bumi yang diberi zat tambahan atau aditif, yaitu 
Tetra Ethyl Lead (TEL). Premium mempunyai rumus empiris Ethyl 
Benzena (C8H18) dan memiliki kadar oktan RON (Research Octane 
Number). 
Premium adalah bahan bakar minyak jenis distilat berwarna 
kekuningan yang jernih. Premium produk Pertamina memiliki 
kandungan maksimum sulfur (S) 0,05%, timbal (Pb) 0,013% (jenis 
tanpa timbal) dan Pb 0,3% (jenis dengan timbal), oksigen (O) 2,72%, 
perwarna 0,13 gr/100 L, tekanan uap 62 kPa, titik didih 215 oC, serta 
massa jenis (suhu 15 oC) 715 ÷ 780 kg/m3 (Keputusan Direktur Jendral 
Minyak dan Gas Bumi.Nomor : 3674K/24/DJM/2006). 
 Premium merupakan BBM untuk kendaraan bermotor yang paling 
popular di Indonesia. Namun premium memiliki banyak kekurangan, 
diantaranya : 
a) Dari sisi lingkungan, Premium masih memiliki kandungan 
logam berat timbal yang berbahaya bagi kesehatan. 
b) Dari sisi teknologi, penggunaan Premium dalam mesin 
berkompresi tinggi, akan menyebabkan mesin mengalami knocking 
atau 'ngelitik'. Sebab, Premium di dalam mesin kendaraan akan terbakar 
dan meledak tidak sesuai dengan gerakan piston. Knocking 
menyebabkan tenaga mesin berkurang, sehingga terjadi inefisiensi. 
c) Dari sisi finansial, knocking yang berkepanjangan 
menyebabkan kerusakan piston. Sehingga kendaraan bermotor harus 
diganti pistonnya.  
Premium merupakan BBM dengan oktan atau Research Octane 
Number (RON) terendah di antara BBM untuk kendaraan bermotor 





bahan bakar kendaraan bermotor bermesin bensin, seperti  mobil, 
sepeda motor, motor tempel, dan lain-lain.  
2) Pertalite (RON 90)  
Pertalite adalah bahan bakar minyak andalan Pertamina. Pertalite 
seperti halnya Premium, adalah produk BBM dari pengolahan minyak 
bumi. Pertalite dihasilkan dengan penambahan zat aditif dalam proses 
pengolahannya di kilang minyak. Pertalite sendiri memiliki rasio 
kompresi ideal penggunaan yaitu sebesar 9-10 : 1.  
Komposisi bahan untuk membuat pertalite adalah heptana 10% 
dan oktanta 90%, selain itu juga ditambahkan zat aditif EcoSAVE. Zat 
aditif EcoSAVE ini bukan untuk meningkatkan RON tetapi untuk 
pembakaran yang lebih bersih, ramah lingkungan, dan lebih hemat. 
Unit kontrol mesin menyesuaikan secara otomatis dengan siklus 
tekanan dan hasil pembakaran dalam ruang bakar menggunakan bahan 
bakar yang diujikan. (Costaqliola, 2016). 
Pertalite produk Pertamina memiliki kandungan maksimum 
sulfur (S) 0,05% m/m, tidak ada kandungan timbal dan kandungan 
logam, oksigen maksimal (O) 2,7% m/m, perwarna 0,13 gr/100 L, 
distilasi 10% penguapan maksimal 74 oC, titik didih 215 oC, serta massa 
jenis (suhu 15 oC) 715 ÷ 780 kg/m3 (Keputusan Direktur Jendral 
Minyak dan Gas Bumi Nomor : 3674K/24/DJM/2006). 
Selain itu, Pertalite memiliki beberapa keunggulan dibandingkan 
dengan Premium. Berikut di antaranya : 
a) Bebas timbal. 
b) Oktan atau Research Octane Number (RON) yang lebih 
tinggi dari Premium. 
c) Karena memiliki oktan tinggi, maka Pertalite bisa menerima 
tekanan pada mesin berkompresi tinggi, sehingga dapat bekerja dengan 







3) Pertamax (RON 92)  
Pertamax adalah bahan bakar minyak tanpa timbal dengan 
kandungan adiktif lengkap generasi mutakhir yang membersihkan 
Intake Valve Port Fuel Injector dan ruang bakar dari karbon deposit dan 
mempunyai RON 92. Jenis bahan bakar minyak ini telah memenuhi 
standar performance Interntional World Wide fuel Charter (WWFC).  
Ditunjukan untuk kendaraan yang berteknologi mutakhir yang 
mempersyaratkan penggunaan bahan bakar beroktan tinggi dan ramah 
lingkungan. Pertamax sangat direkomendasikan untuk kendaraan yang 
memiliki kompresi ratio > 10-11 dan juga yang menggunakan electric 
fuel injection (EFI), Variable Valve Timing Inteelligent (VVTI), 
Turbochargers dan catalytic converter. 
Pertamax direkomendasikan untuk kendaraan yang diproduksi 
setelah tahun 1990, terutama yang telah menggunakan teknologi setara 
dengan Electronic Fuel Injection (EFI) dan catalytic converters 
(pengubah katalitik). Keunggulan pertamax : 
a) Pertamax memiliki nilai oktan 92 dengan stabilitas oksidasi 
yang tinggi dan kandungan olefin, auromatic, dan benzene-nya pada 
level yang rendah sehingga menghasilkan pembakaran yang lebih 
sempurna pada mesin. 
b) Dilengkapi dengann aditif generasi 5 dengan sifat 
detergency yang memastikan injektor bahan bakarm, karburator, inlet 
valve dan ruang bakar tetap bersih untuk menjaga kinerja mesin tetap 
optimal. 
c) Pertamax sudah tidak menggunakan campuran timbal dan 
metal lainnya yang sering digunakan pada bahan bakar lain untuk 
meningkatkan nilai oktan, sehingga pertamax merupakan bahan bakar 
yang sangat bersahabat dengan lingkungan sekitar. (PT. Pertamina, 
2011) 
Kualitas bahan bakar mempengaruhi hasil dari pembakaran bahan 





satuan angka oktan (RON). Semakin tinggi angka oktan akan 
menghasilkan pembakaran dalan ruang bakar yang sempurna. Hasil 
pembakaran dalam ruang bakar yang sempurna akan mempengaruhi 
besarnya torsi dan daya yang dihasilkan sepeda motor.  
 
B. Kerangka Berfikir 
1. Pengaruh variasi jenis bahan bakar terhadap torsi dan daya sepeda motor 
Honda Supra X 125 FI tahun 2015. 
Bahan bakar bensin di Indonesia memiliki berbagai jenis, diantaranya 
premium, pertalite dan pertamax. Angka oktan pertamax adalah yang paling 
tinggi yatu 92. Diurutan kedua terdapat pertalite dengan angka oktan 90. 
Terakhir yaitu premium dengan angka oktan 88.  Semakin tinggi nilai angka 
oktan maka semakin baik kualitas yang dimiliki. 
Angka oktan yang tinggi berdampak pada proses pembakaran mesin 
kendaraan bermotor. Semakin tinggi angka oktan maka bahan bakar semakin 
tidak mudah terbakar. Proses pembakaran lebih stabil, mengurangi bahan bakar 
yang terbuang, meminimalkan adanya knocking, konsumsi bahan bakar 
menjadi hemat, dan tenaga yang dihasilkan lebih besar. 
2. Pengaruh variasi ketebalan gasket kepala silinder terhadap torsi dan daya 
sepeda motor Honda Supa X 125 FI tahun 2015. 
Proses variasi ketebalan gasket kepala silinder dilakukan dengan 
menambah jumlah gasket kepala silinder. Penambahan jumlah gasket kepala 
silinder ini sebagai upaya menambah volume ruang bakar dan volume silinder 
yang mengakibatkan penurunan rasio kompresi sepeda motor. Semakin rendah 
rasio kompresi maka semakin kecil tenaga yang dihasilkan oleh sepeda motor. 
3. Pengaruh variasi jenis bahan bakar dan variasi ketebalan gasket kepala 
silinder terhadap torsi dan daya sepeda motor Honda Supra X 125 FI tahun 
2015. 
Pertamax memiliki angka oktan tertinggi. Angka oktan yang tinggi akan 
menyebabkan bahan bakar akan terbakar sempurna dan menghasilkan torsi dan 





rasio kompresi turun yang berakibat torsi dan daya akan turun. Penggunaan 
bahan bakar pertamax dan penambahan jumlah gasket kepala silinder 
diharapkan bisa menjadi solusi agar torsi dan daya meningkat. 
Dari analisis tersebut, maka torsi dan daya dengan bahan bakar pertamax 
dan penambahan jumlah gasket kepala silinder pada sepeda motor Honda 













Gambar 2.2 Skema Paradigma Penelitian 
 
Keterangan : 
X1 : Variasi jenis bahan bakar 
 X1.1 : Premium 
 X1.2 : Pertalite 
 X1.3 : Pertamax 
X2 : Variasi ketebalan gasket kepala silinder 
 X2.1 : Gasket kepala silinder 1 (0,3 mm) 
 X2.2 : 2 gasket kepala silinder (0,6 mm) 
 X2.3 : 3 gasket kepala silinder (0,9 mm) 
Y : Torsi dan daya pada sepeda motor Honda Supra X 125 FI tahun 2015 
 
C. Hipotesis 
Berdasarkan uraian pada tinjauan pustaka, penelitian relevan dan kerangka 






1. Ada pengaruh perubahan torsi dan daya pada sepeda motor Honda Supra X 125 
FI Tahun 2015 dengan variasi jenis bahan bakar. 
2. Ada pengaruh perubahan torsi dan daya pada sepeda motor Honda Supra X 125 
FI Tahun 2015 setelah melakukan variasi ketebalan gasket kepala silinder. 
3. Ada hasil torsi dan daya tertinggi pada sepeda motor Honda Supra X 125 FI 








A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di MOTOTECH MOTOCOURSE 
TECHNOLOGY yang beralamatkan di Jalan Ringroad Selatan, Kemasan, 
Singosaren, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta dengan menggunakan 
Sportdyno V3.3.  
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 7 bulan. Mulai akhir bulan 
Desember 2017 sampai bulan Juli 2018. Pengajuan judul skripsi dilaksanakan 
pada tanggal 27 Desember 2017. Kemudian pembuatan proposal skripsi dari 
Bab I sampai Bab III dari akhir bulan Desember 2017 sampai akhir bulan Mei 
2018. Pelaksanaan seminar proposal penelitian pada 5 Juni 2018. Perijinan 
penelitian dan pelaksanaan ke Mototech Motocourse Technology dari tanggal 
7 Juli sampai 21 Juli 2018. Menganalisis hasil data penelitian pada 22 Juli 
sampai 24 Juli 2018. Penyusunan laporan dan pemantapan hasil skripsi 
dilaksanakan tanggal 25 Juli sampai 1 Agustus 2018. Ujian skripsi 
dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2018. Revisi skripsi dapat terlaksana 
tanggal 11 – 14 Agustus 2018. 
 
B. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif, yaitu memaparkan secara jelas hasil eksperimen terhadap 
sejumlah benda uji, kemudian analisis datanya dengan menggunakan deskriptif. 
Eksperimen pada penelitian ini yaitu diawali dengan merubah ketebalan 
gasket kepala silinder dari standar menjadi lebih tebal. Perubahan ketebalan gasket 
kepala silinder lebih tebal dilakukan dengan cara menambah jumlah gasket kepala 





dua gasket menjadi tiga gasket. Masing-masing ketebalan gasket kepala silinder 
diuji dengan bahan bakar premium, pertalite dan pertamax. 
Penelitian eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui besar pengaruh 
variasi jenis bahan bakar dan variasi ketebalan gasket kepala silinder terhadap torsi 
dan daya pada sepeda motor Honda Supra X 125 FI tahun 2015 dengan 
membandingkan hasil antara yang diberikan perlakuan dengan yang standar. Data 
pengujian torsi dan daya akan dibandingkan antara penggunaan bahan bakar 
premium, pertalite dan pertamax tanpa variasi ketebalan gasket kepala silinder 
dengan penggunaan bahan bakar premium, pertalite, dan pertamax menggunakan 
variasi ketebalan gasket kepala silinder. 
 
Gambar 3.1 Skema Desain Penelitian 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah sepeda motor Honda 4 Takt FI 
125 cc. 
 
2. Sampel Penelitian 
Dalam penelitian ini sampelnya adalah sepeda motor Honda Supra X 
125 FI Tahun 2015 bernomor mesin JBP1E1053687 yang masih menggunakan 
bahan bakar minyak jenis pertalite kemudian dibandingkan dengan bahan 





penggunaan ketiga bahan bakar tersebut ialah untuk mendapatkan data 
pengukuran torsi dan daya dilakukan replikasi pengukuran. Data diperoleh dari 
pengukuran besarnya torsi dan daya dengan menggunakan bahan bakar 
pertalite jumlah gasket standar dan dengan menggunakan bahan bakar 
premium dan pertamax yang dilakukan pada beberapa variasi ketebalan gasket 
kepala silinder yang sudah ditentukan, yaitu 
a. Gasket kepala silinder standar dengan ketebalan 0,3 mm. 
b. 2 gasket kepala silinder dengan ketebalan 0,6 mm. 
c. 3 gasket kepala silinder dengan ketebalan 0,9 mm. 
Pengukuran yang dilakukan untuk setiap sampel adalah sebanyak 3 
kali yang kemudian dirata-rata. Pada penelitian ini akan diperoleh data 
sebanyak 27 data, terdiri dari : 
a. Tiga data untuk torsi dan daya pada gasket kepala silinder standar (0,3 mm) 
dengan menggunakan bahan bakar premium. 
b. Tiga data untuk torsi dan daya pada gasket kepala silinder standar (0,3 mm)  
dengan menggunakan bahan bakar petalite. 
c. Tiga data untuk torsi dan daya pada gasket kepala silinder standar (0,3 mm)  
dengan menggunakan bahan bakar pertamax. 
d. Tiga data untuk torsi dan daya pada 2 gasket kepala silinder  (0,6 mm) 
dengan menggunakan bahan bakar premium. 
e. Tiga data untuk torsi dan daya pada 2 gasket kepala silinder (0,6 mm) 
dengan menggunakan bahan bakar pertalite. 
f. Tiga data untuk torsi dan daya pada 2 gasket kepala silinder  (0,6 mm) 
dengan menggunakan bahan bakar pertamax. 
g. Tiga data untuk torsi dan daya pada 3 gasket kepala silinder (0,9 mm) 
dengan menggunakan bahan bakar premium. 
h. Tiga data untuk torsi dan daya pada 3 gasket kepala silinder (0,9 mm)  
dengan menggunakan bahan bakar pertalite. 
i. Tiga data untuk torsi dan daya pada 3 gasket kepala silinder (0,9 mm)  






D. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan 
teknik sampel bertujuan/purposive sample. Peneliti menggunakan teknik ini, karena 
sampel yang diambil disesuaikan dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Identifikasi Variabel 
Definisi variabel penelitian adalah suatu atribut/sifat/nilai dari orang, 
objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2009 
: 38). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini secara lengkap dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Variabel Bebas 
Variabel bebas sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 
antecedent. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
terikat (Sugiyono, 2009 : 39). Dalam penelitian ini variabel bebasnya 
adalah :  
1) Bahan bakar premium, pertalite dan pertamax. 
2) Variasi ketebalan gasket kepala silinder dengan jumlah gasket 1 
(ketebalan 0,3mm), 2 (ketebalan 0,6 mm) , 3 (ketebalan 0,9 mm). 
b. Variabel Terikat  
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2009 : 39). 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perubahan torsi dan daya pada 
sepeda motor Honda Supra X 125 FI Tahun 2015. 
c. Variabel Kontrol 
Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat 
konstan sehingga pengaruh variabel bebas terhadap terikat tidak 





Pengendalian variabel ini dimaksud agar tidak merubah atau 
menghilangkan variabel independen yang akan diungkap pengaruhnya. 
 Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah 
1) Seluruh komponen pada sampel dalam keadaaan standar sesuai 
rekomendasi manufaktur, kecuali yang mengalami perlakuan untuk 
penelitian. 
2) Bahan bakar premium, pertalite dan pertamax produksi Pertamina 
dibeli di SPBU. 
2. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Dokumentasi 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi yang dilaksanakan dalam penelitian ini 
adalah hasil print out/cetakan alat Sportdyno V3.3. 
b. Metode Studi Literatur atau Kepustakaan 
Metode studi literatur atau kepustakaan, digunakan dalam penelitian 
ini yang bersumber dari buku-buku literatur maupun sumber-sumber lain 
yang mendukung, contohnya seperti internet, buku, laporan skripsi, jurnal, 
dan sebagainya. 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh data-data 
dari variabel bebas adalah variasi jenis bahan bakar dan gasket kepala silinder. 
Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh 
data-data dari variabel terikat adalah Sportdyno V3.3. Sportdyno V3.3 
merupakan alat yang digunakan untuk mengukur besar torsi dan daya sepeda 
motor berdasarkan putaran mesin paling efektif, yakni dari putaran rendah 
hingga putaran tinggi (limiter). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dimana hasil pengukuran 
kemudian dilakukan analisis data menggunakan metode penyelidikan deskriptif. 





ditampilkan dalam bentuk grafik kemudian dibandingkan dan dianalisis antara 
sepeda motor Honda Supra X 125 FI Tahun 2015 berbahan bakar premium, 
pertalite, dan pertamax dengan gasket kepala silinder standar (ketebalan 0,3 mm), 
sepeda motor Honda Supra X 125 FI Tahun 2015 berbahan bakar premium, 
pertalite, dan pertamax dengan jumlah gasket kepala silinder 2 (ketebalan 0,6 mm), 
dan sepeda motor Honda Supra X 125 FI Tahun 2015 berbahan bakar premium, 
pertalite, dan pertamax dengan jumlah gasket kepala silinder 3 (ketebalan 0,9 mm). 
 
G. Prosedur Penelitian 
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Pengajuan Judul 
Prosedur ini merupakan kegiatan awal dalam pelaksanaan pembuatan 
karya ilmiah. Kegiatan ini diawali dengan pengajuan judul ke koordinator 
skripsi bidang teknik sampai mendapatkan surat penunjukkan dosen 
pembimbing skripsi yang ditandatangani oleh koordinator skripsi bidang 
teknik dan menyerahkan surat penunjukkan dosen pembimbing kepada dosen 
yang telah ditunjuk. Selain itu, pada prosedur penelitian juga mendapatkan 
buku konsultasi skripsi dari fakultas. 
2. Studi Literatur 
Pada prosedur studi literatur ini kegiatan yang dilakukan adalah 
mencari bahan pustaka yang berkaitan dengan judul skripsi, pembuatan 
proposal skripsi. Setelah pembuatan proposal selesai dan mendapatkan ijin 
untuk melakukan penelitian, maka prosedur yang selanjutnya yaitu 
pelaksanaan eksperimen. 
3. Pelaksanaan Eksperimen 
Pelaksanaan eskperimen dalam penelitian ini dimulai dari kegiatan 
persiapan alat dan bahan sampai diperolehnya data yang dibutuhkan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian pada subbab C bab II. Adapun kegiatan-
kegiatan dalam pelaksanaan eksperimen ini adalah sebagai berikut : 
a. Alat Penelitian 





1) Tool Set 
Tool set adalah seperangkat alat yang digunakan untuk 
membongkar, memasang dan menyetel komponen-komponen pada 
kepala silinder mesin saat penelitian. Tool set ini berisi kunci, obeng 
tang dan palu. 
 
Gambar 3.2. Tool Set 
 
2) Sportdyno V3.3 
Sportdyno V3.3 merupakan alat yang digunakan untuk 
mengukur torsi dan daya dari kendaraan sepeda motor. Sportdyno 
V3.3 mengukur besar torsi dan daya sepeda motor berdasarkan 
putaran mesin paling efektif mesin, yakni dari putaran rendah hingga 
putaran tinggi (limiter). 
 
Gambar 3.3.  Sportdyno V3.3 
 
b. Bahan Penelitian 





1) Sepeda Motor Honda Supra X 125 FI Tahun 2015 
 
Gambar 3.4. Sepeda Motor Honda Supra X 125 FI Tahun 2015 
Kendaraan uji yang digunakan sebagai bahan untuk 
penelitian ini adalah sepeda motor Honda Supra X 125 FI Tahun 2015. 
Dengan spesifikasi sebagai berikut: 
Jenis     : 4 langkah, SOHC 
Sistem pendinginan   : Pendingin udara 
Jumlah silinder    : 1 (satu) 
Diameter silinder   : 52,4 mm 
Langkah piston    : 57,9 mm 
Kapasitas silinder   : 124,89 cc 
Perbandingan kompresi  : 9,3 : 1 
Daya maksimum   : 9,96 HP / 8000 rpm 
Torsi maksimum   : 9,32 N.m / 4000 rpm 
Throttlebody    : Throttlebody 22 mm 
Saringan udara    : Elemen kertas 
Sistem starter    : Pedal dan elektrik 
Sistem kopling    : Multiplate Wet Clutch with Coil 





Sistem pengapian   : Full Transisterized, Battery (Tipe 
  PGM-FI) 
Busi    : NGK CPR6EA-9/ ND U20EPR9 
Accu     : MF 12V (3.0 Ah) / 10 Hour 
Tangki bahan bakar  : 4 L 
Tangki oli mesin 
a) Penggantian   : 700 ml 
b) Pembongkaran   : 1000 ml 
2) Gasket Kepala Silinder 
Gasket kepala silinder letaknya antara blok silinder dan kepala 
silinder, fungsinya mencegah kebocoran gas pembakaran dan oli. 
Gasket kepala silinder harus tahan panas dan tekanan dalam setiap 
perubahan temperatur. Umumnya gasket terbuat dari carbon clad sheet 
steel (gabungan karbon dengan lempengan baja) karbon itu sendiri 
melekat dengan graphite, dan kedua-duanya berfungsi untuk mencegah 
kebocoran ruang ditimbulkan antara blok silinder dan kepala silinder, 
serta untuk menambah kemampuan melekat pada gasket. 
3) Sealer 
Sealer menghubungkan antara komponen-komponen dan 
menyebabkan melekat bersama dengan kuat. Sealer juga tahan air, 
tahan kotoran, tahan kebocoran, dan tahan karat. Sealer adalah perekat 
setengah padat yang dimasukkan dalam tube. Umumnya dibuat dari 
silikon atau acrylate dan mengeras pada temperatur ruangan. 
4) Bahan Bakar Premium 
Bahan bakar premium yang digunakan adalah premium yang 
diproduksi oleh pertamina yang mempunyai Research Octane Number 
88. Premium ini mempunyai warna kekuning-kuningan bersih akibat 








5) Bahan Bakar Pertalite 
Bahan bakar pertalite yang digunakan adalah pertalite yang 
diproduksi oleh pertamina yang mempunyai Research Octane Number 
90.  
6) Bahan Bakar Pertamax 
Bahan bakar pertamax yang digunakan adalah pertamax yang 
diproduksi oleh pertamina yang mempunyai Research Octane Number 
92. Bahan bakar ini adalah bensin tanpa timbal dengan kandungan aditif 
generasi mutakhir yang dapat membersihkan ruang bakar dari karbon. 
Pertamax ditujukan untuk kendaraan yang mempersyaratkan 
penggunaan bahan bakar beroktan tinggi dan tanpa timbal. 
c. Tahap Eksperimen 
1) Langkah-langkah eksperimen menggunakan bahan bakar 
Premium, Pertalite, dan Pertamax dengan jumlah gasket kepala 
silinder standar (ketebalan 0,3 mm) 
a) Langkah Persiapan 
(1) Mempersiapkan alat dan bahan penelitian 
(2) Melakukan tune-up terhadap bahan penelitian yang akan 
digunakan yaitu sepeda motor Honda Supra X 125 FI Tahun 
2015. Komponen yang sudah tidak sesuai dengan standar 
spesifikasi kendaraan dilakukan penggantian. Hal ini berlaku 
untuk semua komponen mesin dan pemindah tenaga. 
(3) Mempersiapkan tabel untuk mencatat hasil pengukuran 
b) Langkah Pengujian (Sportdyno V3.3) 
(1) Memasang kembali seluruh komponen kendaraan sehingga 
layak jalan menggunakan bahan bakar premium dan pertamax. 
(2) Menaikkan sepeda motor pada alat Sportdyno V3.3. 
(3) Memposisikan roda depan tepat pada pengunci dan roda 
belakang pada roller Sportdyno V3.3. 






(5) Memasang indikator rpm pada kabel koil. 
(6) Melakukan pengujian besar torsi mesin. Pengujian yang 
dilakukan menggunakan gigi transmisi tiga. Menghidupkan 
mesin dari putaran rendah hingga putaran tinggi (limiter). 
Besar torsi langsung dapat terbaca pada monitor Sportdyno 
V3.3. 
(7) Melakukan pengujian besar daya mesin. Pengujian yang 
dilakukan menggunakan gigi transmisi tiga. Menghidupkan 
mesin dari putaran rendah hingga putaran tinggi (limiter). 
Besar daya langsung dapat terbaca pada monitor Sportdyno 
V3.3. 
(8) Hasil pengujian besar torsi dan daya akan secara otomatis  
tersimpan pada memori Sportdyno V3.3, sehingga dapat di 
cetak. 
2) Langkah-langkah eksperimen menggunakan bahan bakar 
Premium, Pertalite, dan Pertamax dengan jumlah gasket kepala 
silinder 2 buah (ketebalan 0,6 mm) 
a) Langkah Persiapan 
(1) Mempersiapkan alat dan bahan penelitian 
Pada eksperimen ini menggunakan dua gasket pada 
sambungan silinder dengan kepala silinder. Dengan 
ditambahkannya gasket maka volume ruang bakar akan 
menjadi lebih besar.  
(2) Melakukan tune-up terhadap bahan penelitian yang akan 
digunakan yaitu sepeda motor Honda Supra X 125 FI Tahun 
2015. Komponen yang sudah tidak sesuai dengan standart 
spesifikasi kendaraan dilakukan penggantian. Hal ini berlaku 
untuk semua komponen mesin dan pemindah tenaga. 







b) Langkah Pengujian (Sportdyno V3.3) 
(1) Memasang kembali seluruh komponen kendaraan sehingga 
layak jalan menggunakan bahan bakar premium dan pertamax. 
(2) Menaikkan sepeda motor pada alat Sportdyno V3.3. 
(3) Memposisikan roda depan tepat pada pengunci dan roda 
belakang pada roller Sportdyno V3.3.  
(4) Memasang sabuk pengikat ke sepeda motor, agar tidak berjalan 
saat pengujian. 
(5) Memasang indikator rpm pada kabel koil. 
(6) Melakukan pengujian besar torsi mesin. Menghidupkan mesin 
dari putaran rendah hingga putaran tinggi (limiter). Besar torsi 
langsung dapat terbaca pada monitor Sportdyno V3.3. 
(7) Melakukan pengujian besar daya mesin. Menghidupkan mesin 
dari putaran rendah hingga putaran tinggi (limiter). Besar daya 
langsung dapat terbaca pada monitor Sportdyno V3.3. 
(8) Hasil pengujian besar torsi dan daya akan secara otomatis  
tersimpan pada memori Sportdyno V3.3, sehingga dapat di 
cetak. 
3) Langkah-langkah eksperimen menggunakan bahan bakar 
Premium, Pertalite, dan Pertamax dengan jumlah gasket kepala 
silinder 3 buah (ketebalan 0,9 mm) 
a) Langkah Persiapan 
(1) Mempersiapkan alat dan bahan penelitian 
Pada eksperimen ini menggunakan tiga gasket pada 
sambungan silinder dengan kepala silinder. Dengan 
ditambahkannya gasket maka volume ruang bakar akan 
menjadi lebih besar.  
(2) Melakukan tune-up terhadap bahan penelitian yang akan 
digunakan yaitu sepeda motor Honda Supra X 125 FI Tahun 





spesifikasi kendaraan dilakukan penggantian. Hal ini berlaku 
untuk semua komponen mesin dan pemindah tenaga. 
(3) Mempersiapkan tabel untuk mencatat hasil pengukuran 
b) Langkah Pengujian (Sportdyno V3.3) 
(1) Memasang kembali seluruh komponen kendaraan sehingga 
layak jalan menggunakan bahan bakar premium dan pertamax. 
(2) Menaikkan sepeda motor pada alat Sportdyno V3.3. 
(3) Memposisikan roda depan tepat pada pengunci dan roda 
belakang pada roller Sportdyno V3.3.  
(4) Memasang sabuk pengikat ke sepeda motor, agar tidak berjalan 
saat pengujian. 
(5) Memasang indikator rpm pada kabel koil. 
(6) Melakukan pengujian besar torsi mesin. Menghidupkan mesin 
dari putaran rendah hingga putaran tinggi (limiter). Besar torsi 
langsung dapat terbaca pada monitor Sportdyno V3.3. 
(7) Melakukan pengujian besar daya mesin. Menghidupkan mesin 
dari putaran rendah hingga putaran tinggi (limiter). Besar daya 
langsung dapat terbaca pada monitor Sportdyno V3.3. 
(8) Hasil pengujian besar torsi dan daya akan secara otomatis  
tersimpan pada memori Sportdyno V3.3, sehingga dapat di 
cetak. 
4. Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif 
kuantitatif. Dimana data yang diperoleh dari hasil eksperimen dimasukkan ke 
dalam tabel, dan ditampilkan dalam bentuk grafik kemudian dianalisa 
pengaruh varasi ketebalan gasket kepala silinder dalam dalam penggunaan 
bahan bakar premium, pertalite, dan pertamax terhadap torsi dan daya sepeda 
motor Honda Supra X 125 FI Tahun 2015. 
5. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Pendeskripsian data ini merupakan penggambaran dari data yang 





data rata-rata dari hasil pengukuran torsi dan daya sepeda motor Honda Supra 
X 125 FI Tahun 2015 setelah dilakukan variasi ketebalan gasket kepala silinder 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Dari hasil pengujian pengaruh bahan bakar premium, pertalite dan 
pertamax dengan variasi ketebalan gasket kepala silinder terhadap torsi dan daya 
pada sepeda motor Honda Supra X 125 FI Tahun 2015 dengan menggunakan alat 
sportdyno V3.3 diperoleh data torsi dan daya pada poros roda dengan putaran 
mesin. 
Selain itu dari hasil pengujian pengaruh bahan bakar dan variasi ketebalan 
gasket kepala silinder terhadap torsi dan daya pada sepeda motor Honda Supra X 
125 FI Tahun 2015 dengan pengambilan titik tertinggi pada putaran mesin tertentu 
dengan menggunakan alat sportdyno V3.3 diperoleh juga data torsi dan daya pada 
poros roda dengan ketebalan gasket kepala silinder standar (0,3 mm), 2 gasket 







a. Torsi pada Poros Roda dengan Putaran Mesin 







2 Gasket Kepala 
Silinder 
3 Gasket Kepala 
Silinder 
4500 9.07 7.91 6.94 
4750 10.40 9.90 9.42 
5000 10.33 9.83 9.73 
5250 10.36 9.91 9.65 
5500 10.40 9.77 9.86 
5746 10.48 10.15 9.84 
5750 10.48 10.14 9.84 
6000 10.46 9.96 9.83 
6250 10.66 10.05 10.01 
6292 10.67 10.06 10.04 
6309 10.65 10.07 10.05 
6500 10.41 10.10 9.79 
6750 10.49 9.86 9.94 
7000 10.21 9.85 9.79 
7250 9.93 9.72 9.44 
7500 9.80 9.42 9.35 
7750 9.75 9.23 9.14 
8000 9.46 9.05 9.09 
8250 9.11 8.98 8.77 
8500 8.79 8.61 8.53 
8750 8.48 8.12 7.97 
9000 8.03 7.55 7.49 
9250 7.60 7.26 6.85 







Gambar 4.1. berikut merupakan grafik hubungan torsi pada poros roda 
dengan putaran mesin menggunakan bahan bakar premium pada ketebalan 
gasket kepala silinder standar (0,3 mm), 2 gasket kepala silinder (0,6 mm), dan 
3 gasket kepala silinder (0,9 mm). 
 
Gambar 4.1. Grafik Hubungan Torsi pada Poros Roda dengan Putaran Mesin 
Menggunakan Bahan Bakar Premium pada Ketebalan Gasket Kepala Silinder 
Standar (0,3 mm), 2 Gasket Kepala Silinder (0,6 mm), dan 3 Gasket Kepala 
Silinder (0,9 mm) 
 
Berdasarkan data hasil pengujian torsi pada poros roda dengan putaran 
mesin menggunakan bahan bakar premium pada variasi ketebalan gasket kepala 
silinder diperoleh hasil torsi pada poros roda tertinggi pada ketebalan gasket 
kepala silinder standar (0,3 mm) yaitu sebesar 10.67 N.m pada putaran mesin 
6292 rpm. Hasil torsi pada poros roda terendah pada 3 gasket kepala silinder 





























































































































 2 Gasket Kepala 
Silinder 
3 Gasket Kepala 
Silinder 
4500 10.92 8.85 9.12 
4730 11.60 9.35 9.80 
4750 11.55 9.39 9.83 
4827 11.32 9.53 9.87 
5000 10.62 9.80 9.62 
5250 10.32 9.72 9.60 
5500 10.52 10.01 9.58 
5750 10.46 9.89 9.82 
6000 10.56 10.06 9.64 
6250 10.58 9.89 9.76 
6500 10.52 10.02 9.70 
6750 10.53 10.13 9.60 
6805 10.45 10.14 9.60 
7000 10.31 9.75 9.67 
7250 10.08 9.68 9.39 
7500 10.03 9.53 9.10 
7750 9.77 9.40 8.91 
8000 9.55 9.09 8.86 
8250 9.29 8.90 8.52 
8500 9.06 8.57 8.23 
8750 8.54 8.24 7.79 
9000 7.95 7.71 7.29 
9250 7.72 7.33 6.96 







Gambar 4.2. berikut merupakan grafik torsi pada poros roda dengan 
putaran mesin menggunakan bahan bakar pertalite pada ketebalan gasket kepala 
silinder standar (0,3 mm), 2 gasket kepala silinder (0,6 mm), dan 3 gasket kepala 
silinder (0,9 mm). 
 
Gambar 4.2. Grafik Hubungan Torsi pada Poros Roda dengan Putaran Mesin 
Menggunakan Bahan Bakar Pertalite pada Ketebalan Gasket Kepala Silinder 
(Ketebalan 0,3 mm), 2 Gasket Kepala Silinder (0,6 mm), dan 3 Gasket Kepala 
Silinder (0,9 mm) 
 
Berdasarkan data hasil pengujian torsi pada poros roda dengan putaran 
mesin menggunakan bahan bakar pertalite pada variasi ketebalan gasket kepala 
silinder diperoleh hasil torsi pada poros roda tertinggi pada ketebalan gasket 
kepala silinder standar (0,3 mm) yaitu sebesar 11.60 N.m putaran mesin 4730 
rpm. Hasil torsi pada poros roda terendah pada 3 gasket kepala silinder (0,3 































































































































2 Gasket Kepala 
Silinder 
3 Gasket Kepala 
Silinder 
4500 6.70 9.99 8.56 
4607 8.13 10.50 9.25 
4750 9.44 10.06 9.79 
5000 10.04 9.98 9.65 
5250 10.13 9.70 9.69 
5500 10.20 10.04 9.62 
5750 10.29 9.86 9.92 
6000 10.45 10.03 9.84 
6075 10.50 10.03 9.92 
6157 10.46 10.01 10.06 
6250 10.29 9.96 9.95 
6500 10.50 9.91 9.99 
6750 10.26 10.06 9.80 
7000 10.03 9.82 9.85 
7250 9.96 9.53 9.68 
7500 9.75 9.54 9.36 
7750 9.40 9.30 9.13 
8000 9.28 9.19 8.95 
8250 9.10 8.91 8.82 
8500 8.88 8.57 8.56 
8750 8.49 8.04 8.11 
9000 7.89 7.48 7.58 
9250 7.41 7.09 7.09 







Gambar 4.3. berikut merupakan grafik hubungan torsi pada poros roda 
dengan putaran mesin menggunakan bahan bakar pertamax pada jumlah gasket 
kepala silinder standar (ketebalan 0,3 mm), 2 gasket kepala silinder (ketebalan 
0,6 mm), dan 3 gasket kepala silinder (ketebalan 0,9 mm). 
 
Gambar 4.3. Grafik Hubungan Torsi pada Poros Roda dengan Putaran Mesin 
Menggunakan Bahan Bakar Pertamax pada Ketebalan Gasket Kepala Silinder (0,3 
mm), 2 Gasket Kepala Silinder (0,6 mm), dan 3 Gasket Kepala Silinder (0,9 mm) 
 
Berdasarkan data hasil pengujian torsi pada poros roda dengan 
menggunakan bahan bakar pertamax pada variasi ketebalan gasket kepala 
silinder  diperoleh hasil torsi pada poros roda tertinggi pada ketebalan gasket 
kepala silinder standar (0,3 mm) yaitu sebesar 10.50 N.m pada putaran mesin 
6075 rpm. Hasil torsi pada poros roda terendah pada 3 gsket kepala silinder (0,9 
























































































































b. Daya pada Poros Roda dengan Putaran Mesin 







2 Gasket Kepala 
Silinder 
3 Gasket Kepala 
Silinder 
4500 5.7 5.0 4.4 
4750 6.9 6.6 6.3 
5000 7.3 6.9 6.9 
5250 7.6 7.3 7.1 
5500 8.1 7.6 7.6 
5750 8.5 8.2 7.9 
6000 8.9 8.4 8.3 
6250 9.4 8.8 8.8 
6500 9.6 9.3 9.0 
6750 10.0 9.4 9.5 
7000 10.1 9.8 9.7 
7250 10.2 10.0 9.7 
7500 10.4 10.0 9.9 
7750 10.7 10.1 10.0 
8000 10.7 10.2 10.3 
8027 10,7 10,2 10.3 
8065 10.8 10,3 10,3 
8217 10,7 10.6 10,2 
8250 10.6 10.5 10.2 
8500 10.6 10.4 10.2 
8750 10.5 10.0 9.9 
9000 10.2 9.6 9.5 
9250 10.0 9.5 9.0 







Gambar 4.4. berikut merupakan grafik hubungan daya pada poros roda 
dengan putaran mesin menggunakan bahan bakar premium pada ketebalan 
gasket kepala silinder standar (0,3 mm), 2 gasket kepala silinder (0,6 mm), dan 
3 gasket kepala silinder (0,9 mm). 
 
Gambar 4.4. Grafik Hubungan Daya pada Poros Roda dengan Putaran Mesin 
Menggunakan Bahan Bakar Premium pada Ketebalan Gasket Kepala Silinder (0,3 
mm), 2 Gasket Kepala Silinder (0,6 mm), dan 3 Gasket Kepala Silinder (0,9 mm) 
 
Berdasarkan data hasil pengujian daya pada poros roda dengan 
menggunakan bahan bakar premium pada variasi ketebalan gasket kepala 
silinder diperoleh hasil daya pada poros roda tertinggi pada ketebalan gasket 
kepala silinder standar (0,3 mm) yaitu sebesar 10.8 HP pada putaran mesin 8065 
rpm. Hasil daya pada poros roda terendah pada 3 gasket kepala silinder (0,9 






























































































































2 Gasket Kepala 
Silinder 
3 Gasket Kepala 
Silinder 
4500 7.0 5.6 5.8 
4750 7.7 6.3 6.6 
5000 7.5 6.9 6.8 
5250 7.6 7.2 7.1 
5500 8.2 7.8 7.4 
5750 8.5 8.0 8.0 
6000 8.9 8.5 8.2 
6250 9.3 8.7 8.6 
6500 9.7 9.2 8.9 
6750 10.0 9.7 9.1 
7000 10.2 9.6 9.6 
7250 10.3 9.9 9.6 
7500 10.6 10.1 9.6 
7750 10.7 10.3 9.8 
8000 10.8 10.2 10.0 
8162 10,8 10,3 10.2 
8250 10.8 10.4 10.0 
8379 11.0 10.6 9.9 
8407 11.1 10,6 9.9 
8500 10.9 10.3 9.9 
8750 10.6 10.2 9.6 
9000 10.1 9.8 9.3 
9250 10.1 9.6 9.1 









Gambar 4.5. berikut merupakan grafik hubungan daya pada poros roda 
dengan  putaran mesin menggunakan bahan bakar pertalite pada ketebalan 
gasket kepala silinder standar (0,3 mm), 2 gasket kepala silinder (0,6 mm), dan 
3 gasket kepala silinder (0,9 mm). 
 
Gambar 4.5. Grafik Hubungan Daya pada Poros Roda dengan Putaran Mesin 
Menggunakan Bahan Bakar Pertalite pada Ketebalan Gasket Kepala Silinder (0,3 
mm), 2 Gasket Kepala Silinder (0,6 mm), dan 3 Gasket Kepala Silinder (0,9 mm). 
 
Berdasarkan data hasil pengujian daya pada poros roda dengan putaran 
mesin menggunakan bahan bakar pertalite pada variasi ketebalan gasket kapala 
silinder diperoleh hasil daya pada poros roda tertinggi pada ketebalan gasket 
kepala silinder standar (0,3 mm) yaitu sebesar 11.1 HP pada putaran mesin 8407 
rpm. Hasil daya pada poros roda terendah pada 3 gasket kepala silinder (0,9 
































































































































2 Gasket Kepala 
Silinder 
3 Gasket Kepala 
Silinder 
4500 4.3 6.3 5.5 
4750 6.3 6.7 6.5 
5000 7.1 7.0 6.8 
5250 7.5 7.2 7.2 
5500 7.9 7.8 7.5 
5750 8.4 8.0 8.0 
6000 8.8 8.5 8.3 
6250 9.1 8.8 8.8 
6500 9.6 9.1 9.2 
6750 9.8 9.6 9.4 
7000 9.9 9.7 9.7 
7250 10.2 9.8 9.9 
7500 10.3 10.1 9.9 
7750 10.3 10.2 10.0 
8000 10.5 10.4 10.1 
8064 10.5 10.5 10.1 
8250 10.6 10.4 10.3 
8438 10.8 10.3 10.4 
8456 10.8 10.3 10.4 
8500 10.7 10.3 10.3 
8750 10.5 9.9 10.0 
9000 10.0 9.5 9.6 
9250 9.7 9.3 9.3 









Gambar 4.6. berikut merupakan grafik hubungan daya pada poros roda 
dengan putaran mesin menggunakan bahan bakar pertamax pada ketebalan 
gasket kepala silinder standar (0,3 mm), 2 gasket kepala silinder (0,6 mm), dan 
3 gasket kepala silinder (0,9 mm). 
 
Gambar 4.6. Grafik Hubungan Daya pada Poros Roda dengan Putaran Mesin 
Menggunakan Bahan Bakar Pertamax pada Ketebalan Gasket Kepala Silinder (0,3 
mm), 2 Gasket Kepala Silinder (0,6 mm), dan 3 Gasket Kepala Silinder (0,9 mm). 
 
Berdasarkan data hasil pengujian daya pada poros roda dengan 
menggunakan bahan bakar pertamax pada variasi ketebalan gasket kepala 
silinder diperoleh hasil daya pada poros roda tertinggi pada ketebalan gasket 
kepala silinder standar (0,3 mm) yaitu sebesar 10.8 HP pada putaran mesin 8438 
rpm. Hasil daya pada poros roda terendah pada jumlah gasket kepala silinder 


























































































































1. Torsi pada Poros Roda 
a. Torsi pada Poros Roda dengan Menggunakan Bahan Bakar Premium 
pada Variasi Ketebalan Gasket Kepala Silinder 
Pada gambar 4.1. dapat dilihat perbandingan torsi pada poros roda 
dengan menggunakan bahan bakar premium pada variasi ketebalan gasket 
kepala silinder. Grafik perbandingan torsi pada poros roda dengan putaran 
mesin tesebut menunjukkan bahwa torsi pada poros roda tertinggi pada 
ketebalan gasket kepala silinder standar (0,3 mm). Hal ini disebabkan 
karena volume ruang bakar yang menggunakan ketebalan gasket kepala 
silinder standar (0,3 mm) lebih kecil dibandingkan dengan ketebalan gasket 
kepala silinder yang lain. Dengan volume ruang bakar yang lebih kecil akan 
memiliki angka kompresi yang tinggi. Gambar 4.2. menunjukkan bahwa 
bahan bakar pertalite memiliki grafik yang lebih stabil daripada bahan bakar 
premium dan pertamax. Ketebalan gasket kepala silinder standar (0,3 mm) 
lebih baik menggunakan bahan bakar pertalite. 
Gambar 4.1. juga menunjukkan bahwa torsi pada poros roda dari 
putaran mesin 4500 rpm terus naik dan mencapai titik tertinggi pada putaran 
mesin 6292 rpm yaitu sebesar 10.67 N.m dengan menggunakan ketebalan 
gasket kepala silinder standar (0,3 mm). Setelah mencapai titik tertiggi, torsi 
cenderung menurun sampai titik terendah pada putaran mesin 9500 rpm 
(limiter). 
Torsi maksimal dengan bahan bakar premium pada 3 gasket kepala 
silinder (0,9 mm) yatu sebesar 10.05 N.m pada putaran mesin 6309 rpm 
masih lebih kecil dibandingkan dengan torsi pada poros roda dengan 
menggunakan bahan bakar pertalite pada ketebalan gasket kepala silinder 
standar (0,3 mm) yaitu dengan torsi maksimal sebesar 11.60 N.m pada 
putaran mesin 4730 rpm, dengan kata lain torsi turun sebesar 1.55 N.m. 
Penurunan besar torsi tersebut disebabkan karena volume ruang 
bakar pada 3 gasket kepala silinder yaitu 15,19 cm3. Volume ruang bakar 





gasket kepala silinder standar yaitu 15,03 cm3. 3 gasket kepala silinder akan 
memiliki angka kompresi 9,300998 : 1. Angka kompresi ini lebih kecil jika 
dibandingkan dengan angka kompresi ketebalan gasket kepala silinder 
standar yaitu 9,303321 : 1. Bahan bakar premium lebih baik digunakan 
untuk angka kompresi 7-9 N.m. Kesimpulannya, semakin luas volume 
ruang bakar akan memiliki angka kompresi yang semakin kecil sehingga 
menghasilkan torsi yang lebih kecil. 
b. Torsi pada Poros Roda dengan Menggunakan Bahan Bakar Pertalite 
pada Variasi Ketebalan Gasket Kepala Silinder 
Pada gambar 4.2. dapat dilihat hubungan torsi pada poros roda 
dengan putaran mesin menggunakan bahan bakar pertalite pada variasi 
ketebalan gasket kepala silinder. Grafik hubungan torsi pada poros roda 
dengan putaran mesin tesebut menunjukkan bahwa torsi pada poros roda 
tertinggi dengan menggunakan ketebalan gasket kepala silinder standar (0,3 
mm). Hal ini disebabkan karena luas volume ruang bakar dengan ketebalan 
gasket kepala silinder (0,3 mm) memiliki angka kompresi yang masih 
standar (9,3 : 1) sehingga lebih cocok menggunakan bahan bakar pertalite 
yang memiliki angka oktan 90 untuk dapat menghasilkan torsi yang 
maksimal. Bila dilihat pada gambar 4.2. menunjukkan bahwa 2 dan 3 gasket 
kepala silinder (0,6 mm dan 0,9 mm)  memiliki grafik hampir menyamai 
grafik pada ketebalan gasket kepala silinder standar (0,3 mm), namun 
ketebalan gasket kepala silinder standar (0,3 mm) masih lebih unggul 
daripada 2 dan 3 gasket kepala silinder (0,6 mm dan 0,9 mm). Maka dari itu 
pada bahan bakar pertalite dapat digunakan untuk semua ketebalan gasket 
kepala silinder. 
Gambar 4.2. juga menunjukan bahwa torsi pada poros roda dari 
putaran mesin 4500 rpm mengalami kenaikan dan mencapai titik tertinggi 
pada putaran mesin 4730 rpm yaitu sebesar 11.60 N.m dengan 
menggunakan ketebalan gasket kepala silinder standar (0,3 mm). Setelah 
mencapai titik tertinggi, torsi cenderung menurun sampai titik terendah pada 





Torsi maksimal dengan 3 gasket kepala silinder (0,9 mm) pada 
bahan bakar pertalite yaitu sebesar 9.87 N.m pada putaran mesin 4827 rpm 
lebih rendah dibandingkan dengan torsi pada poros roda dengan 
menggunakan bahan bakar pertalite pada ketebalan gasket kepala silinder 
standar (0,3 mm) yaitu dengan torsi maksimal sebesar 11.60 N.m pada 
putaran mesin 4730 rpm, dengan kata lain torsi turun sebesar 1.73 N.m.  
Penurunan besar torsi tersebut disebabkan karena bahan bakar 
pertalite dianjurkan pada mesin dengan batas angka kompresi 9,0 – 10,0 : 1 
sedangkan sepeda motor Honda Supra X 125 FI memiliki angka kompresi 
9,3 : 1. Apabila dilihat dari grafikya, besar torsi pada 2 gasket kepala silinder 
(0,6 mm) lebih stabil dari 3 gasket kepala silinder (0,9 mm). Ketebalan 2 
gasket kepala silinder (0,6 mm) mulai mengalami peningkatan pada putaran 
mesin 6250 rpm dengan torsi tertinggi pada putaran mesin 10.14 N.m dan 
kemudian mengalami penurunan hingga pada putaran mesin 9500 rpm besar 
torsi yaitu 6.93 N.m. Ketebalan 3 gasket kepala silinder (0,9 mm) 
mengalami penurunan torsi pada putaran mesin 7000 rpm dan pada putaran 
mesin 9500 rpm besar torsi yaitu 6.50 N.m.  
Penurunan besar torsi tersebut juga disebabkan karena volume 
ruang bakar pada 3 gasket kepala silinder yaitu 15.19 cm3. Volume ruang 
bakar ini lebih besar jika dibandingkan dengan volume ruang bakar 
ketebalan gasket kepala silinder standar yaitu 15,03 cm3. 3 gasket kepala 
silinder akan memiliki angka kompresi 9.300998 : 1. Angka kompresi ini 
lebih kecil jika dibandingkan dengan angka kompresi ketebalan gasket 
kepala silinder standar yaitu 9.303321 : 1. Kesimpulannya, semakin luas 
volume ruang bakar akan memiliki angka kompresi yang semakin kecil 
sehingga menghasilkan torsi yang lebih kecil. 
c. Torsi pada Poros Roda dengan Menggunakan Bahan Bakar Pertamax 
pada Variasi Ketebalan Gasket Kepala Silinder 
Pada gambar 4.3. dapat dilihat hubungan torsi pada poros roda 
dengan putaran mesin menggunakan bahan bakar pertamax. Grafik 





bahwa torsi pada poros roda tertinggi dengan menggunakan ketebalan 
gasket kepala silinder standar (0,3 mm).  
Pada gambar 4.3. juga menunjukan bahwa torsi pada poros roda 
dari putaran mesin 4500 rpm terus naik dan mencapai titik tertinggi pada 
putaran mesin 6075 rpm yaitu sebesar 10.50 N.m dengan menggunakan 
ketebalan gasket kepala silinder standar (0,3 mm). Setelah mencapai titik 
tertinggi, torsi cenderung menurun sampai titik terendah pada putaran mesin 
9500 rpm (limiter).  
Torsi maksimal dengan 3 gasket kepala silinder menggunakan 
bahan bakar pertamax yaitu sebesar 10.06 N.m pada putaran mesin 6157 
rpm juga lebih rendah dibandingkan dengan torsi pada poros roda dengan 
menggunakan bahan bakar pertalite pada ketebalan gasket kepala silinder 
standar (0,3 mm) yaitu dengan torsi maksimal sebesar 11.60 N.m pada 
putaran mesin 4730 rpm. Dengan kata lain torsi turun sebesar 1.54 N.m.  
Penurunan besar torsi tersebut disebabkan karena bahan bakar 
pertamax hanya dianjurkan pada mesin dengan batas angka kompresi 
hingga 10,0 – 11,0 : 1. Apabila dilihat dari grafiknya, setiap ketebalan gasket 
kepala silinder hanya memiliki selisih sedikit. Dan juga ketebalan 2 gasket 
kepala silinder (0,6 mm) lebih cepat mengalami kenaikan besar torsi mulai 
dari putaran mesin 4500 rpm hingga 4607 rpm. Setelah putaran mesin 4500 
rpm ke atas, besar torsi pada ketebalan gasket kepala silinder standar (0,3 
mm) mulai mengalami kenaikkan sedikit melebihi besar torsi pada jumlah 
2 dan 3 gasket kepala silinder (0,6 mm dan 0,9 mm). Hal ini disebabkan 
karena ketebalan gasket kepala silinder standar (0,3 mm) memiliki volume 
ruang bakar yaitu sebesar 15,03 cm3. Volume ruang bakar ini  lebih kecil 
jika dibandingkan dengan volume ruang bakar 2 gasket kepala silinder yaitu 
sebesar 15,11 cm3 dan 3 gasket kepala silinder yaitu sebesar 15,19 cm3 
sehingga ketebalan gasket kepala silinder standar memiliki torsi yang lebih 
tinggi. Kesimpulannya, semakin luas volume ruang bakar akan memiliki 






2. Daya pada Poros Roda 
a. Daya pada Poros Roda dengan Menggunakan Bahan Bakar Premium 
pada Variasi Ketebalan Gasket Kepala Silinder 
Pada gambar 4.4. dapat dilihat hubungan daya pada poros roda 
dengan putaran mesin menggunakan bahan bakar premium pada variasi 
ketebalan gasket kepala silinder. Grafik hubungan daya pada poros roda 
tesebut menunjukan bahwa daya pada poros roda tertinggi dengan 
menggunakan ketebalan gasket kepala silinder standar (0,3 mm). Hal ini 
disebabkan karena ketebalan gasket kepala silinder standar (0,3 mm) 
memiliki volume ruang bakar yang lebih kecil menghasilkan tekanan yang 
besar saat mengalami pembakaran bahan bakar. Gambar 4.4 menunjukkan 
bahwa ketebalan gasket kepala silinder standar (0,3 mm) memiliki grafik 
yang lebih stabil daripada ketebalan 2 dan 3 gasket kepala silinder (0,6 mm 
dan 0,6 mm) . Untuk bahan bakar pertalite lebih baik menggunakan jumlah 
gasket kepala silinder standar (0,3 mm). 
Gambar 4.4 juga menunjukkan bahwa daya pada poros roda dari 
putaran mesin 4500 rpm terus mengalami kenaikan dan mencapat titik 
tertinggi pada putaran mesin 8065 rpm yaitu sebesar 10.8 HP dengan 
mennggunakan ketebalan gasket kepala silinder standar (0,3 mm). Setelah 
mencapai titik tertinggi, daya cenderung menurun sampai titik terendah 
putaran mesin 9500 rpm (limiter). 
Daya maksimal dengan bahan bakar premium pada ketebalan 3 
gasket kepala silinder (0,9 mm) yaitu sebesar 10.3 HP pada puataran mesin 
8027 rpm masih lebih kecil dibandingkan dengan daya pada poros roda 
dengan putaran mesin menggunakan bahan bakar pertalite pada ketebalan 
gasket kepala silider standar (0,3 mm) yaitu dengan daya maksimal 11.1 HP 
pada putaran mesin 8407 rpm, dengan kata lain daya turun sebesar 0.8 HP. 
Penurunan besar daya tersebut disebabkan karena bakar jumlah 3 
gasket kepala silinder memiliki volume ruang bakar sebesar 15,19 cm3. 
Volume ruang bakar ini lebih besar jika dibandingkan dengan ruang bakar 





angka kompresi yang dihasilkan 3 gasket kepala silinder yaitu sebesar 
9,300998 : 1. Angka kompresi ini lebih kecil jika dibandingkan dengan 
angka kompresi ketebalan gasket kepala silinder standar yaitu sebesar 
9,303321 : 1. Kesimpulannya, bahan bakar premium lebih cocok untuk 
angka kompresi 7,00 – 9,00 : 1. Semakin luas volume ruang bakar akan 
memiliki angka kompresi yang semakin kecil sehingga menghasilkan daya 
yang lebih kecil. 
b. Daya pada Poros Roda dengan Menggunakan Bahan Bakar Pertalite 
pada Variasi Ketebalan Gasket Kepala Silinder 
Pada gambar 4.5. dapat dilihat hubungan daya pada poros roda 
dengan putaran mesin menggunakan bahan bakar pertalite pada variasi 
ketebalan gasket kepala silinder. Grafik hubungan daya pada poros roda 
tesebut menunjukan bahwa daya pada poros roda tertinggi dengan 
menggunakan jumlah gasket kepala silinder standar (0,3 mm). Hal ini 
disebabkan karena jumlah gasket kepala silinder standar memiliki volume 
ruang bakar yang lebih kecil sehingga menghasilkan tekanan yang besar 
saat mengalami pembakaran bahan bakar. Gambar 4.4. menunjukkan bahwa 
jumlah 2 dan 3 gasket kepala silinder memiliki grafik hampir menyamai 
grafik pada jumlah gasket kepala silinder standar (0,3 mm), namun daya 
pada jumah gasket kepala silinder standar (0,3 mm) masih lebih unggul 
daripada daya dari jumlah 2 dan 3 gasket kepala silinder. Bahan bakar 
pertalite dapat digunakan untuk semua variasi ketebalan gasket kepala 
silinder. 
Gambar 4.5. juga menunjukan bahwa daya pada poros roda dari 
putaran mesin 4500 rpm terus naik dan mencapai titik tertinggi pada putaran 
mesin 8407 rpm yaitu sebesar 11,1 HP dengan menggunakan jumlah gasket 
kepala silinder standar (0,3 mm). Setelah mencapai titik tertinggi, daya 
cenderung menurun sampai titik terendah pada putaran mesin 9500 rpm 
(limiter).  
Daya maksimal dengan bahan bakar pertalite pada jumlah 3 gasket 





lebih kecil dibandingkan dengan daya pada poros roda dengan 
menggunakan bahan bakar pertalite pada jumlah gasket kepala silinder 
standar (0,3 mm) yaitu dengan daya maksimal sebesar 11.1 HP pada putaran 
mesin 8407 rpm. Dengan kata lain daya turun sebesar 0.9 HP.  
Penurunan besar daya tersebut disebabkan karena jumlah 3 gasket 
kepala silinder memiliki volume ruang bakar sebesar 15,19 cm3. Volume 
ruang bakar ini lebih besar jika dibandingkan dengan volume ruang bakar 
ketebalan gasket kepala silinder standar yaitu sebesar 15,03 cm3 sehingga 
angka kompresi yang dihasilkan akan semakin kecil. Apabila dilihat dari 
grafiknya, besar daya pada jumlah 3 gasket kepala silinder lebih cepat 
mencapai titik tertinggi pada putaran mesin 8162 rpm sedangkan jumlah 
gasket kepala silinder standar (0,3 mm) mencapai titik tertinggi pada 
putaran mesin 8407 rpm. Kesimpulannya, bahan bakar pertalite masih dapat 
digunakan untuk semua variasi ketebalan gasket kepala silinder. Semakin 
luas volume ruang bakar akan memiliki angka kompresi yang semakin kecil 
sehingga menghasilkan daya yang lebih kecil. 
c. Daya pada Poros Roda dengan Menggunakan Bahan Bakar Pertamax 
pada Variasi Ketebalan Gasket Kepala Silinder 
Pada gambar 4.6. dapat dilihat hubungan daya pada poros roda 
dengan putaran mesin menggunakan bahan bakar pertamax pada variasi 
ketebalan gasket kepala silinder. Grafik hubungan daya pada poros roda 
tesebut menunjukan bahwa daya pada poros roda tertinggi dengan 
menggunakan ketebalan gasket kepala silinder standar (0.3 mm) 
Pada gambar 4.6. juga menunjukan bahwa daya pada poros roda 
dari putaran mesin 4500 rpm terus naik dan mencapai titik tertinggi pada 
putaran mesin 8438 rpm yaitu sebesar 10.8 HP dengan menggunakan 
ketebalan gasket kepala silinder standar (0,3 mm). Setelah mencapai titik 
tertinggi, daya cenderung menurun sampai titik terendah pada putaran 
mesin 9500 rpm (limiter).  
Daya maksimal dengan bahan bakar pertamax  pada ketebalan 3 





8456 rpm juga lebih kecil dibandingkan dengan daya pada poros roda 
dengan putaran mesin menggunakan bahan bakar pertalite pada ketebalan 
gasket kepala silinder standar (0,3 mm) yaitu dengan daya maksimal sebesar 
11.1 HP pada putaran mesin 8407 rpm. Dengan kata lain daya turun sebesar 
0.7 HP.  
Penurunan besar daya tersebut disebabkan karena ketebalan 3 
gasket kepala silinder (0,9 mm) memiliki volume ruang bakar sebesar 15,19 
cm3. Volume ruang bakar ini lebih besar jika dibandingkan dengan volume 
ruang bakar ketebalan gasket kepala silinder standar (0,3 mm) yaitu sebesar 
15,03 cm3 sehingga angka kompresi yang dihasilkan akan semakin kecil. 
Kesimpulannya, bahan bakar pertamax tidak cocok untuk angka kompresi 
dibawah 10,0 : 1. Semakin luas volume ruang bakar akan memiliki angka 
kompresi yang semakin kecil sehingga menghasilkan daya yang lebih kecil. 
Hasil dari penelitian ini memiliki hasil yang relevan dengan 
penelitian Nurliansyah Putra pada tahun 2013. Torsi dan daya akan 
mengalami penurunan ketika sepeda motor menggunakan 2 dan 3 gasket 
kepala silinder jika dibandingkan dengan ketebalan gasket kepala silinder 
standar. Penurunan torsi dan daya disebabkan oleh angka kompresi yang 
berubah menjadi lebih kecil ketika menggunakan 2 dan 3 gasket kepala 
silinder. Perubahan angka kompresi ini disebabkan karena volume ruang 





SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab IV dengan 
mengacu pada hipotesis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Nilai oktan yang lebih tinggi pada jenis bahan bakar bensin mempengaruhi 
torsi dan daya pada sepeda motor Honda Supra X 125 FI tahun 2015. 
2. Ketebalan gasket kepala silinder mempengaruhi torsi dan daya pada sepeda 
motor Honda Supra X 125 FI tahun 2015. Torsi dan daya mengalami 
penurunan pada ketebalan 2 gasket kepala silinder (0,6 mm) dan ketebalan 3 
gasket kepala silinder (0,9 mm). 
3. Dengan menggunakan bahan bakar pertalite pada ketebalan gasket kepala 
silinder standar (0,3 mm) dapat menghasilkan torsi yang optimal yaitu sebesar 
11.60 N.m pada putaran mesin 4730 rpm dan daya yang optimal yaitu sebesar 
11.1 HP pada putaran mesin 8407 rpm pada sepeda motor Honda Supra X 125 
FI tahun 2015.  
B. Implikasi 
Berdasaran hasil penelitian dan simpulan penelitian yang didukung oleh 
landasan teori dapat dikaji implikasi/dampak yang ditimbulkan, berikut terdapat 
dua implikasi yang dapat dikemukakan: 
1. Implikasi Teoritis 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan secara konsisten 
menunjukan bahwa pertamax merupakan bahan bakar yang dapat digunakan 
pada sepeda motor yang memiliki ketebalan gasket kepala silinder lebih besar. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menambah ketebalan 
gasket kepala silinder sepeda motor yang menggunakan bahan bakar premium 
dan pertalite dapat menurunkan torsi dan daya pada sepeda motor tersebut. 
2. Implikasi Praktis 
Penambahan ketebalan gasket kepala silinder pada sepeda motor 





rata 8% lebih kecil dibandingkan dengan torsi dan daya yang dihasilkan oleh 
sepeda motor yang menggunakan bahan bakar premium pada rasio kompresi 
9.3:1 (standar). 
Kenaikan besar torsi dan daya tersebut disebabkan karena bahan bakar 
premium hanya dianjurkan pada mesin dengan batas angka kompresi hingga 
9,0:1. Sedangkan bahan bakar pertamax baik digunakan mulai dari angka 
kompresi 10.1:1 ke atas.  
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan implikasi/dampak yang 
ditimbulkan, maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi pengguna sepeda motor dapat menggunakan bahan bakar premium dan 
pertamax sebagai bahan bakar alternatif. Dalam penggunaan bahan bakar 
premium dan pertamax tersebut dapat dilakukan dengan cara memodifikasi 
ketebalan gasket kepala silinder yang disesuaikan dengan karakter dari bahan 
bakar premium dan pertamax. 
2. Bagi pengguna sepeda motor yang menggunakan bahan bakar premium dan 
pertamax dapat meningkatkan torsi dan daya dengan cara mengurangi volume 
ruang bakar. Untuk menaikkan mengurangi volume ruang bakar dapat 
dilakukan dengan cara momodifikasi ruang bakar yang dilakukan secara benar 
berdasarkan rumus yang ada. 
3. Bagi mahasiswa yang ingin mengembangkan penelitian ini perlu adanya 
pengujian lanjutan terhadap torsi dan daya pada sepeda motor berbahan bakar 
pertamax turbo dengan variasi ketebalan gasket kepala silinder variatif. 
4. Bagi mahasiswa yang ingin mengembangkan penelitian ini hendaknya 
melakukan penelitian terhadap pengaruh bahan bakar LPG dengan ketebalan 
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Gambar 1 : Pengujian Sepeda Motor  Gambar 2 : Pembacaan RPM dan  
di Atas Alat Sportdyno V3.3   Kecepatan  dengan Alat Sportdyno V3.3 
 
                
Gambar 3 : Posisi Sepeda Motor di  Gambar 4 : Alat Sportdyno V3.3 
Atas Alat Sportdyno V3.3 
